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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada strategi promosi bengkel otomotif Autoconcept melalui media sosial
instagram yang menggunakan analisis netnografi. Topik ini menarik untuk diteliti karena media
sosial Instagram menjadi salah satu media yang krusial dan berperan penting sebagai media
promosi. Bengkel AutoConcept menggunakan fitur-fitur di dalam Instagram sebagai media untuk
melakukan promosi sekaligus personal branding atas produk dan jasa yang ditawarkannya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian netnografi dan tipe
penelitian deskriptif, serta tinjauan pustaka mengenai strategi promosi dan personal branding.
Hasil dari penelitian ini adalah paparan berbagai strategi yang dilakukan oleh bengkel
AutoConcept dalam mempromosikan barang dan jasa nya melalui Instagram. Selain itu, evaluasi
terhadap strategi marketing bengkel AutoConcept di media sosial Instagram juga berdampak
terhadap hasil dan fluktuasi penjualan dari tahun ke tahun.

Kata Kunci: Instagram, Modifikasi Mobil, Netnografi.

PENDAHULUAN

Media sosial kini tidak hanya
berfungsi  sebagai sarana  untuk

et al, 2022; Shafa & Achmad, 2024).
Instagram menjadi salah satu media
sosial yang sering dimanfaatkan untuk

berkomunikasi dan bersosialisasi, tetapi
juga menjadi platform yang efektif untuk
memasarkan dan  mempromosikan
produk secara online (Carter, 2016; Jain
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periklanan (Chen, 2018; Lukitasari &
Nirawati, 2021). Berdasarkan data AP]I],
Indonesia termasuk negara dengan
tingkat aktivitas media sosial yang tinggi.
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Pada tahun 2022, jumlah pengguna
internet di Indonesia diperkirakan
mencapai 210 juta, bertambah sekitar 35
juta dibandingkan tahun sebelumnya
(Dewi, 2022).

Instagram berperan penting
dalam meningkatkan kesadaran merek
dan memasarkan produk (Sharma, 2021;
Zarco & Cordén, 2020). Pemasaran
online melalui media sosial telah menjadi
elemen komunikasi yang vital, baik bagi
produsen barang dan jasa maupun
pelanggan (Hermawan, 2023). Banyak
bisnis memanfaatkan Instagram karena
kemampuannya dalam mendistribusikan
konten dengan cepat dan menjangkau
audiens yang lebih luas (Arviani &
Febrianita, 2020; Prasanti et al., 2023;
Rochmana et al,, 2022). Instagram juga
menyediakan berbagai referensi
modifikasi mobil yang dapat diakses
masyarakat.

Salah satu contohnya adalah
akun @evan_autoconcept, yang dimiliki
oleh Bengkel Autoconcept, sebuah
bengkel modifikasi mobil yang berfokus
pada custom body. Berdiri sejak 2002,
bengkel ini memanfaatkan Instagram
untuk menampilkan hasil kerja dan
proses modifikasi, menjadikannya media

promosi yang efektif. Sejak 2014,
Bengkel Auto Concept telah
menggunakan Instagram sebagai
platform pemasaran utama. Akun

@evan_autoconcept kini memiliki lebih
dari 16.700 pengikut dan 1.107
unggahan berupa foto serta video. Akun
ini secara maksimal memanfaatkan fitur-
fitur Instagram seperti Reels, Instastory,
dan Feeds. Konsistensi dalam
mengunggah konten berkualitas berhasil
meningkatkan jumlah pengikut dan
menarik minat pembeli terhadap produk
serta layanan yang ditawarkan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif atau penelitian yang
menganalisis korelasi antara variabel-
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variabel penelitian dan hipotesis yang
harus dibuktikan (Achmad, 2021; Lindlof
& Taylor, 2017). Dalam metode
penelitian kualitatif, peneliti
memungkikan untuk mengkaji hal yang
kompleks dan kontekstual secara rinci
dan mendalam. Metode kualitatif
mengurangi kemungkinan generalisasi,
dan meningkatkan pemahaman terhadap
kasus-kasus dan situasi yang sedang
diteliti. Selain itu, peneliti di dalam
penelitian kualitatif merupakan
instrument terpenting (Achmad et al,
2021; Ida, 2017; Sugihartati, 2020).
Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi makna, perspektif, dan
pengalaman individu atau kelompok
dalam konteks komunikasi. Metode yang
digunakan dalam penelitian kualitatif

meliputi wawancara mendalam,
obervasi  partisipatif, dan analisis
tekstual.  Pengumpulan data dalam

netnografi melibatkan tiga jenis data:
data arsip, data elisitasi, dan data catatan
lapangan (Eriyanto, 2021; Juliansyah &
Achmad, 2023; Kozinets, 2019;
Syahputri et al., 2023). Data arsip adalah
informasi yang sudah ada dari
komunikasi online yang disalin oleh
peneliti. Data elisitasi dibuat melalui
interaksi langsung antara peneliti dan
anggota komunitas online. Data catatan
lapangan adalah catatan peneliti tentang
observasi mereka terhadap komunitas
dan interaksinya (Walcott, 1992).

Proses analisis data pada
penelitian ini, data yang muncul
berwujud kata-kata dan bukan berupa
rangkaian angka. Data ini diproses
sebelum digunakan dan dikumpulkan
dalam berbagai macam proses yaitu;
observasi, wawancara, intisari dokumen,
pita rekaman. Proses analisis data dalam
penelitian ini meliputi tiga langkah, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan Kesimpulan (Miles et al,
2014).

Reduksi data membantu
memusatkan perhatian, mengarahkan,
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dan mengorganisasi data untuk menarik
kesimpulan akhir. Reduksi tidak hanya
tentang kuantifikasi data, melainkan juga
seleksi, ringkasan, dan pengelompokan

dalam pola yang lebih besar. Para
peneliti menyusun pertanyaan
wawancara yang Dbersifat spesifik

membahas tentang apa saja strategi
promosi yang digunakan oleh pemilik
bengkel @evanautoconcept. Laluy,
bagaimana proses yang diambil dalam

memaksimakan segala fitur yang
disediakan oleh platform Instagram
dalam mempromosikan bengkelnya.

Selanjutnya peneliti melakukan analisis
data berdasarkan empat bidang yang
memengaruhi aktivitas fandom di media
sosial oleh Lucy Bennett (2014), yakni
komunikasi, Kkreativitas, pengetahuan
data. Kesimpulan akan mengarah pada
pemilihan strategi promosi yang cocok
untuk mempromosikan usaha bengkel
@evanautoconcept. Pada penelitian ini
peneliti akan melakukan verifikasi ulang
dan evaluasi kepada informan untuk
memastikan kebenaran dan validitas
data yang telah diperoleh dalam
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instagram Sebagai Media Aktif

Menurut informan pertama yang
sekaligus sebagai seorang pemilik
bengkel Auto Concept, Instagram
merupakan salah satu media sosial yang
berguna sebagai media untuk
menyebarkan informasi ke khalayak
umum. Penyebaran informasi ini
dilakukan melalui konten-konten yang
telah dibuat dan diunggah dengan tujuan
agar Masyarakat dan konsumen bisa
mendapat informasi terkait modifikasi
mobil di bengkelnya.

Instagram Sebagai Sumber
Inspirasi

Beliau juga menjadikan platform
media sosial Instagram sebagai branding
produk yang ditawarkannya. Di
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Instagram, Evan bisa mengunggah
berbagai hasil modifikasi mobilnya mulai
dari pemasangan custom body Kkit,
pemasagan BBK, dan segala jenis
modifikasi mobil lainnya. Beliau telah
delapan tahun menggunakan media
sosial Instagram sebagai media untuk
menyampaikan serta menampilkan hasil
modifikasinya.

Selain menjadi sumber inspirasi
bagi Evan sebagai pemilik usaha bengkel
modifikasi mobil, postingan hasil
modifikasi mobil yang diunggah di akun
Instagramnya juga dapat menjadi
sumber inspirasi bagi orang lain.
Postingan hasil modifikasi yang beliau
tampilkan di Instagram
@evan_autoconcept dapat menjadi
sumber inspirasi bagi para pecinta mobil
yang ingin memodifikasi mobilnya
namun masih bingung atau ragu dalam
memilih model yang diinginkan.

Instagram Sebagai Media
Promosi
Kemajuan dalam bidang

teknologi menjadi salah satu hal yang
bermanfaat bagi keberlangsungan hidup
manusia. Media sosial Instagram tidak
hanya digunakan sebagai sosial aktif dan
sumber inspirasi, namun dapat dijadikan
sebagai media untuk mempromosikan
suatu produk berupa barang atau jasa

tertentu. Produk dan jasa yang
ditawarkan melalui Instagram dapat
dilihat oleh khalayak umum dari

berbagai belahan dunia.

Strategi Promosi
Autoconcept Di Instagram

Memahami kebutuhan audiens,
mulai dari kebutuhan dasar hingga
kebutuhan akan aktualisasi diri, promosi
dapat disesuaikan agar lebih relevan
dengan apa yang mereka cari. Misalnya,
produk yang menawarkan keamanan
atau kenyamanan dapat dikaitkan
dengan kebutuhan dasar, sedangkan
produk yang mendukung gaya hidup

Bengkel



NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 12 (4) (2025): 1409-1414

atau prestise menyasar kebutuhan harga
diri. Promosi yang didasarkan pada
pemenuhan kebutuhan tertentu
cenderung menciptakan ikatan
emosional yang lebih kuat dengan
audiens.  Misalnya, konten yang
menunjukkan kebersamaan keluarga
atau persahabatan dapat memenuhi
kebutuhan cinta dan rasa memiliki.

Dengan teori Maslow, audiens
dapat dikelompokkan berdasarkan
tingkat kebutuhan mereka. Strategi ini
memungkinkan bisnis untuk
menargetkan setiap segmen dengan
pesan yang sesuai. Ketika promosi
menunjukkan bagaimana suatu produk
atau layanan dapat memenuhi
kebutuhan audiens, mereka lebih
cenderung mengambil tindakan, seperti
membeli produk atau menggunakan
layanan tersebut.

Strategi Promosi
Autoconcept Di Instagram

Dalam mempromosikan produk
berupa spare part mobil atau jasa
modifikasinya, bengkel Auto Concept
memanfaatkan seluruh fitur yang
disediakan oleh Instagram. Fitur di
Instagram yang digunakan dalam
mempromosikan spare part dan jasa
modifikasi antara lain feeds postingan
Instagram, Instagram reels, hingga
Instagram stories. Seluruh fitur tersebut
digunakan untuk mendukung strategi
promosi atas barang dan jasa yang
disediakan oleh Auto Concept.

Maka dari itu, Instagram dapat
digunakan sebagai alternatif media
promosi untuk dapat mempromosikan
produk bodykit dan jasa modifikasi
mobil yang mudah dijangkau oleh
masyarakat luas. Serta sebagai sarana
komunikasi yang dapat menumbuhkan
loyalitas pelanggan.

Bengkel Auto Concept
menghadapi berbagai tantangan dalam
memanfaatkan Instagram sebagai alat
pemasaran. Salah satu tantangan utama
yang mereka hadapi adalah

Bengkel
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ketidakkonsistenan dalam frekuensi
unggahan. Ketika postingan tidak
dilakukan secara teratur, audiens akan
kesulitan untuk terhubung dengan
merek dan layanan yang ditawarkan. Hal
ini  berdampak pada rendahnya
visibilitas dan pengenalan merek.

Salah satu dampak dari
ketidakkonsistenan = dalam  posting
adalah audiens tidak merasa cukup
tertarik atau terhubung dengan merek
tersebut. Dengan berkurangnya
keterlibatan, pelanggan potensial akan
lebih sulit diubah menjadi pelanggan
yang sebenarnya. Oleh karena itu,
konsistensi dalam mengunggah konten
sangat penting untuk menjaga kehadiran
merek di Instagram.

Selain itu, jenis konten yang
dibagikan oleh Auto Concept di
Instagram cenderung terbatas. Mereka
lebih banyak mengunggah foto dan video
sederhana yang tidak menawarkan
variasi. Padahal, Instagram memiliki
berbagai format konten seperti Stories
dan Reels yang bisa lebih menarik
audiens jika digunakan dengan kreatif.

Dengan menerapkan variasi
jenis  konten, memanfaatkan fitur
Instagram yang ada, serta memilih
hashtag yang lebih tepat, Auto Concept
dapat meningkatkan jangkauan dan
keterlibatan dengan audiens mereka.
Dengan demikian, mereka akan bisa
memperkuat brand awareness, menarik
lebih banyak pengikut, dan pada
akhirnya mengubah pengikut menjadi

pelanggan yang loyal.
SIMPULAN
Hasil analisis menunjukkan

bahwa Instagram menjadi media sosial
yang efektif untuk promosi dan
penyebaran informasi oleh akun
@evan_autoconcept, milik Bengkel Auto
Concept. Menurut Evan Sumanto,
pemilik bengkel, kemajuan teknologi
komunikasi sangat memengaruhi
strategi branding dan penjualan barang
serta jasa yang ditawarkan. Berdiri sejak
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2002, Bengkel Auto Concept telah
melayani banyak pelanggan selama 22
tahun dengan menyediakan layanan
seperti garansi modifikasi, diskon
produk tertentu, penawaran bundling,
dan pemantauan hasil modifikasi untuk
menjaga loyalitas pelanggan. Selain itu,
bengkel ini juga membangun hubungan
personal dengan pelanggan melalui
media sosial untuk meningkatkan
reputasi dan peluang bisnis.

Dalam pelaksanaan strategi
promosi melalui Instagram, Auto
Concept menghadapi beberapa kendala,
seperti kurang responsifnya admin
media sosial, keterbatasan tenaga
pengelola konten, dan kurangnya
kreativitas dalam mengikuti tren. Selain
ity, tantangan lain meliputi
ketidakkonsistenan frekuensi unggahan
yang memengaruhi visibilitas merek,
serta minimnya variasi jenis konten yang
dibagikan, meski Instagram
menyediakan berbagai format menarik
seperti Stories dan Reels. Hal ini menjadi
perhatian untuk meningkatkan
efektivitas promosi dan engagement
dengan audiens.
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